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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam ilmu komunikasi mengenal adanya paradigm kuantitatif-positivisme sebagai salah satu paradigm penelitian yang sangat berpengaruh. Dalam paradigm kuantitatif, gagasan – gagasan positivism dianggap sebagai akar paradigm.
Meotde kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode kuantitatif disebut sebagai metode positivistic karena telah memenuhi kaidah – kaidah ilmiah yaitu konkirt/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Bungin, 2005:07)
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah “ suatu pendekatan yang dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat diukur berupa angka – angka (kuantitatif), atau skor – skor secara empiris sebagai symbol atau lembaga sikap tertentu dari responden dengan aturan penelitian yang berlaku” (Faisal, 1995:22)
Karakteristik penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut (Sugiyono 2008:14-16) :
1. Secara design metode kuantitatif spesifik, jelas, dan rinci, serta ditentukan secara mantap sejak awal.
2. Secara tujuan metode kuantitatif menunjukan hubungan antar variabel, menguji teori, dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif.
3. Secara teknik pengumpulan data bedasarkan kuesioner dan observasi dan wawancara terstruktur.
4. Secara hubungan fengan responden dibuat berjarak bahkan tanpa kontak supaya obyektif, kedudukan peneliti lebih tinggi dari responden, jangja pendek sampai hipotesis dapat dibuktikan. 
5. Secara kepercayaan terhadap hasil penelitian pengujian validitas dan reabilitas instrument.

B. Sifat Penelitian
Pada dasarnya sifat penelitian social meletakan diri pada lingkup hubungan antar berbagai komponen dalam kehidupan social, semuanya berarah dan sesuai konsep yang dihipotesiskan untuk diuji. Dalam metode kuantitatif terdapat format – format penelitian tergantung pada masalah dan tujuan penelitian itu sendiri. Terdapat dua format penelitian dalam metode kuantitatif bedasarkan paradigm dominan penelitian kuantitatif yaitu format deskriptif dan format eksplanasi, namun dalam penelitian ini penulis menentukan format dari penelitian ini menggunakan format penelitian eksplanasi..
Menurut Sugijono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (2005:38) “Format eksplanasi dimaksud untuk menjelaskan suatu generalisasi terhadap,populasinya atau menjelaskan hubungan perbedaan, atau pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain”.
Penelitian eksplanasi dapat dilakukan dengan survey maupun eksperimen, dan dalam penelitian ini penulis mencondongkan penelitian menggunakan kesplanasi survey, dimana pada penelitian eksplanasi survey, peneliti diwajibkan membangun hipotesis penelitian dan mengujinya di lapangan karena format penelitian ini bertujuan mencari hubungan atau pengaruh sebab-akibat dari varianel – variabel yang diteliti, dengan demikian statistic inferensial merupaka alat utama dalam analisis data.

C. Populasi
Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode penelitian Administrasi, (2007:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas : obyek/subyek, yang mempunyai kualitas, dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam metode penelitian kata populasi amat popular setelah perkembangan selanjutnya, digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karena itu “populasi penelitian merupakan keseluruhan dari obyek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh – tumbuhan, udara, gejala, nilai peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek – objek ini menjadi sumber data penelitian”. (Bungin, 2005:98)
Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih erat hubungannya dengan masalah yang ingin dipelajari. Seperti dalam penelitian ini, populasi yang diambil untuk sampel penelitian adalah ibu – ibu di di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan yang berjumlah 30 orang.

D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis adalah teknik pengambilan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penetuan sempel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil.
Baiky (1982) mengemukakan bahwa untuk penelitian yang akan menggunakan analisis data dengan statistic, jumlah sampel paling sedikit adalah 30 orang, walaupun diakui juga bahwa banyak penelitian menganggap jumlah sampel sebesar 100 merupakan jumlah yang minim (Irawan, 1995;58).
Dari kajian dia atas penulis melakukan menggunakan sampel jenuh, karena jumlah sampel sebanyak 30 orang, maka penulis harus mengambil semua sampel agar mendapat data yang diinginkan.



E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer 
Metode angket sering disebut pula sebagai metode Quesioner (daftar pertanyaan). Metode angkat merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun sevara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden 
Bentuk umum sebuah angket terdiri dari bagian pendahuluan berisikan petunjuk pengisian angket, bagian identitas tesponden, kemudian bagian ini angket. Dalam penelitian penulis menggunakan metode angket dikarenakan : 
· Metode angket membuat pengumpulan data lebih mudah, terutama pada respon yang berpencar.
· Metode angket hanya membutuhkan biaya relative murah.
· Membutuhkan waktu yang sedikit, sehingga waktu lebih efisien digunakan oleh peneliti.
· Walaupun pengguna metode ini pada sampel yang relative besar, namun pelaksanaannya dapat berlangsung serempak.
Dalam penggunaan angket peneliti menggunakan data pertanyaan tertutup, artinya pertanyaannya  sudah terdapat jawaban dikarenakan menggunakan skala likert

2. Data Sekunder
Pada penelitian ini penulis mengumpulkan buku – buku yang ada hubungannya dengan komunikasi serta bahan – bahan lain untuk memperoleh teori maupun data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Diharapkan studi kepustakaan dapat melengkapi isi dari penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Joko Subagyo dalam bukunya metode penelitian dalam teori dan praktek (1991:96), “analisi data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh kebenaran dan ketidakbenaran dari suatu hipotesa”. Dalam penelitian ilmiah karena data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah.
Untuk memberikan kadar penelitian data jawaban responden dipergunakan skala likert. Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Administrasi, (2007:107), “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social”.
Dengan skala likert, maka variabel yang ada akan diukur dan diajarkan menjadi indicator variabel, yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item – item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai dengan negative. 
Untuk keperluan analisis secara kuantitatif, jawaban setiap responden, setiap item diberi skor :
· Sangat setuju/ selau/ sangat positif		skor : 5
· Setuju/ sering/ positif				skor : 4
· Ragu – ragu/ kadang – kadang 			skor : 3
· Tidak setuju/ hamper tidak pernah/negative	skor : 2
· Sangat tidak setuju/ tidak pernah			skor : 1
(Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, 2007:108)
	Setelah mendapat jawaban – jawaban dari angkat yang telah disebarkan, kemudian dianalisis dan dihitung dari jawaban – jawaban tersebut untuk menjadi presentase dan analisis keseluruhan. Untuk mengetahui koefisien determenasi (r2) antaraa kedua variabel yang diteliti digunakan regrasi linier sederhana. Selain itu untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) menggunakan taraf analisis table anova yang akan dibandingkan dengan tingkat signifikasi 5% (0,005).
                  Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :
Y = a + Bx
Keterangan : 
Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksiakn.
A : Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
B : nakga arah atau koefesien regresi yang menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasrkan pada variabel independen.
Bia b (+) maka naik, dan jika (-) maka terjadi penurunan.
X : subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
	Analisis regresi digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikat bedasarkan nilai variabel bebas. Dengan demikian , melalui rumus regresi tersebut diatas, maka dapat diketahui nilai variabel Y bedasarkan variabel X.
	Teknik analisis data menggunakan SPSS ( Statistical Package For Social Scuence) menggunakan taraf signifikasi/ tingkat kepercayaan 1% (001).
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